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This study aims to improve the learning outcomes of pencak silat 
single moves through the implementation of contextual teaching and 
learning. This type of research is Classroom Action Research. This 
research was conducted in 2 cycles with the design cycle consisting 
of planning, implementation, observation/evaluation and reflection. 
The research subjects were students of grade VI of SD Negeri 3 
Pekutatan. Based on the results of data analysis the percentage of 
mastery learning outcomes in the first cycle amounted to 81.25% 
(an increase in cycle II to 93.75%. The average percentage of cycle 
I and II amounted to 87.5% with a good category, which means 
mastery learning mastery single pencak silat is said to be complete 
because it meets the KKM classically that is ≥ 67%. The conclusion 
is that the learning outcomes of pencak silat single increases 
through the implementation of contextual teaching and learning. 
 
Keywords: contextual teaching and learning, learning outcomes, 
single pencak silat 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar jurus 
tunggal pencak silat melalui implementasi model pembelajaran 
kontekstual. Jenis penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan 
Kelas. Subyek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 3 
Pekutatan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif.  
Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar presentase ketuntasan 
pada siklus I sebesar 81,25% (terjadi peningkatan pada siklus II 
menjadi 93,75%. Rata-rata presentase siklus I dan II sebesar 87,5% 
dengan kategori baik, yang berarti ketuntasan belajar jurus tunggal 
pencak silat dikatakan tuntas karena sudah memenuhi KKM secara 
klasikal yaitu ≥ 67%. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar jurus tunggal 
pencak silat meningkat melalui implementasi model pembelajaran 
kontekstual. Oleh karena itu disarankan kepada guru penjasorkes 
untuk dapat mengimplementasikan model pembelajaran kontekstual 
dalam pembelajaran jurus tunggal pencak silat. 
 
Kata Kunci : Model pembelajaran kontekstual, hasil belajar, jurus 
tunggal pencak silat.  
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PENDAHULUAN 
Penjasorkes merupakan salah satu 
mata pelajaran yang mampu 
mengembangkan individu secara 
menyeluruh, yang cakupannya tidak 
hanya pada aspek jasmani saja, tetapi juga 
pada aspek mental, emosional, sosial dan 
spiritual. Perlu disadari bahwa 
keberhasilan dari suatu proses 
pembelajaran penjasorkes ditentukan oleh 
banyak faktor yaitu: guru sebagai 
pengajar, model pembelajaran, sarana-
prasarana dan situasi dalam pembelajaran. 
Para pakar dalam pendidikan telah banyak 
mengadakan terobosan tentang model 
pembelajaran yang telah banyak dipakai 
namun sampai sekarang belum bisa 
dipastikan mana yang paling tepat, karena 
dalam proses pembelajaran sangat 
tergantung pada kondisi dan situasi siswa 
itu sendiri. 
Sampai saat ini sudah banyak model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran penjasorkes di 
sekolah. Namun pada kenyataannya, 
sekarang ini masih banyak para guru yang 
kurang memahami model pembelajaran 
penjasorkes. Model pembelajaran tersebut 
merupakan salah satu inovasi yang dapat 
memberikan wahana bagi siswa dalam 
beraktifitas yang sesuai dengan minat dan 
kebutuhannya. Menurut Joyce (dalam 
Trianto, 2007: 5) model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-
buku, film, komputer dan lain-lain..  
Berdasarkan hasil observasi awal 
yang peneliti lakukan di SD Negeri 3 
Pekutatan pada siswa kelas VI yang 
berjumlah  32 orang siswa. Jika dilihat 
dari ketuntasan hasil belajar jurus tunggal 
pencak silat, pada materi jurus satu 
tunggal tangan kosong pencak silat siswa 
yang memperoleh proses pembelajaran 
yang tuntas sebanyak 11 orang (34,37%), 
dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 21 
orang (65,62%). Tingkat ketuntasan 
belajar (KB) siswa secara klasikal adalah 
34,37% dan berada pada rentang 0-56% 
dalam kategori kurang/tidak tuntas, 
dimana siswa yang berada pada kategori 
sangat baik sebanyak 0 orang (0%), baik 2 
orang (6,25%), cukup baik sebanyak 9 
orang (28,12%), kurang baik sebanyak 19 
orang (59,38%), dan sangat kurang baik 2 
orang (6,25%).  
Hasil belajar jurus tunggal pencak 
silat pada jurus 1 tunggal tangan kosong 
tergolong tidak tuntas karena siswa 
mengalami permasalahan pada: 1) sikap 
sempurna, kedua tangan belum dilipat di 
depan dada dan tidak sesuai dengan 
kriteria. 2) Sikap pasang selup kanan, kaki 
depan masih lurus belum ditekuk sehingga 
belum membentuk sikap pasang kuda-
kuda depan. 3) Tepuk sisir obrak dorong, 
kedua kaki belum belum rapat dan 
pandangan masih belum melihat sasaran. 
4) Tangkapan, belum mengubah kaki ke 
sikap pasang kuda-kuda tengah seliwa. 5) 
Patahan, pada saat melakukan patahan 
pandangan siswa masih merunduk belum 
kearah sasaran dan badan masih 
membungkuk. 6) Tendangan depan, 
pandangan siswa saat melakukan 
tendangan depan masih merunduk belum 
keaah sasaran. 7) Pukulan depan, setelah 
melakukan tendangan depan siswa 
menaruh kaki secara sembarangan 
sehingga tidak membentuk kuda-kuda. 8) 
Dobrak kiri, posisi badan siswa masih 
membungkuk belum melakukan sikap 
pasang kuda-kuda tengah.  
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 Menurut (Nurhadi. dkk, 2004:4), 
pendekatan kontekstual merupakan suatu 
konsepsi yang membantu guru 
mengaitkan konten mata pelajaran dengan 
situasi nyata dan memotivasi siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan 
dan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga, warga 
negara dan tenaga kerja. Pembelajaran 
kontekstual dengan tujuh komponen 
pembelajaran yaitu: kontruktivisme, 
bertanya, menemukan, masyarakat 
belajar, permodelan, refleksi, dan 
penilaian yang sebenarnya. Dengan 
konsep itu, hasil pembelajaran lebih 
bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam 
bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan 
dari guru ke siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mencoba 
mengimplementasikan model 
pembelajaran kontekstual dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan dengan 
melakukan penelitian yang berjudul: 
“Implementasi Model Pembelajaran 
Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Penjasorkes Materi Jurus Tunggal 
Pencak Silat”. 
Kerangka Teori  
Pembelajaran Penjasorkes 
Istilah pembelajaran menurut Gagne 
(dalam Benny A. Pribadi, 2009:9) sebagai 
“a set of e vents embedded in purposeful 
activities that facilitate leraning”. 
Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas 
yang sengaja diciptakan dengan maksud 
untuk memudahkan terjadinya proses 
belajar. Definisi lain tentang pembelajaran 
menurut Patricia L. Smith dan Tillman J. 
Ragan (dalam Beni A. Pribadi 2009:9) 
adalah pengembangan dan penyampaian 
imformasi dan kegiatan yang diciptakan 
untuk memfasilitasi pencapaian tujuan 
yang spesifik. Sedangkan menurut 
Suherman (dalam Asep Jihad dan Abdul 
Haris, 2008:11) pembelajaran merupakan 
suatu proses yang terdiri dari kombinasi 
dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada 
apa yang harus dilakukan oleh siswa, 
mengajar berorientasi pada apa yang harus 
dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran.  
Penjasorkes merupakan bagian 
integral dari pendidikan secara 
keseluruhan yang bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berfikir kritis, keterampilan 
sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, aspek pola hidup sehat 
dan pengenalan lingkungan bersih melalui 
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 
terpilih yang direncanakan secara 
sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan merupakan media 
untuk mendorong pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, keterampilan 
motorik, pengetahuan dan penalaran, 
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-
emosional-sportivitas-spiritual-sosial), 
serta pembiasaan pola hidup sehat yang 
bermuara untuk merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan kualitas fisik dan 
psikis  yang seimbang.  
Hasil Belajar 
Menurut (Asep Jihad-Abdul Haris, 
2008: 15) hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan pengajaran. 
Sedangkan menurut Sadirman, dkk 
(dalam Darcana Wibawa, 2007: 7-8) hasil 
belajar di definisikan sebagai berikut: a) 
hasil belajar adalah tingkah laku sebagai 
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hasil pengalaman, b) hasil belajar adalah 
dilakukan dengan mengamati, menirukan, 
mencoba, mendengarkan, mengikuti 
petunjuk dan pengarahan dan c) hasil 
belajar adalah perubahan penampilan 
sebagai hasil praktek.  
Hasil belajar merupakan suatu 
puncak dari proses belajar. Hasil belajar 
tersebut terjadi terutama berkat evaluasi 
guru, dan juga merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindakan belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar 
diakhiri proses evaluasi hasil belajar, 
sedangkan dari sisi siswa hasil belajar 
merupakan berakhirnya puncak suatu 
proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 
2006: 3-4). 
Sudjana (1989: 22) menyatakan 
bahwa “Dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan kurikuler maupun tujuan 
intruksional, menggunakan klasifikasi 
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang 
secara garis besar membaginya menjadi 
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 
afektif, dan ranah psikomotor”.   
Hasil  belajar yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah peningkatan 
hasil belajar jurus tunggal pencak silat 
pada siswa kelas VI SD Negeri 3 
Pekutatan. Dimana hasil belajar yang 
ditingkatkan adalah hasil belajar 
psikomotor jurus tunggal pencak silat 
(jurus 1 tunggal tangan kosong).  
Model Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran Kontekstual adalah 
konsep belajar dimana guru menghadirkan 
dunia nyata kedalam kelas dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari, sementara siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan dari 
konteks yang terbatas, sedikit demi 
sedikit, dan dari proses mengkonstruksi 
sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupannya sebagai 
anggota masyarakat. Menurut Blanchard, 
2001 (dalam Trianto, 2007: 102) 
Pembelajaran Kontekstual adalah 
pembelajaran yang terjadi dalam 
hubungan yang erat dengan pengalaman 
sesungguhnya. Sedangkan menurut (M. 
Saekhan Muchith, 2008: 2) pembelajaran 
kontekstual adalah suatu kemampuan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran 
yang lebih mengedepankan idealitas 
pendidikan sehingga benar-benar akan 
menghasilkan kualitas pembelajaran yang 
efektif dan efisien.  
Dengan pendekatan kontekstual, 
siswa diarahkan untuk mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Menurut (Nurhadi, dkk, 2004:32) 
menyatakan bahwa ada tujuh komponen 
utama di dalam pembelajaran kontekstual 
yaitu konstruktivisme (constructivism), 
bertanya (questioning), menemukan 
(inquiry), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modelling), 
refleksi (reflection), dan penilaian yang 
sebenarnya (authentic assessment). 
Adapun penjelasan dari komponen 
tersebut menurut Depdiknas, 2002, h. 10 
(dalam, Pembuktian Hasil Belajar Siswa 
Dalam Penggunaan Pendekatan 
Kontekstual Dalam Sekolah Lanjutan, 
2008) adalah sebagai berikut:  
1) Konstruktivisme (constructivism) 
Kontruktivisme merupakan 
landasan berpikir CTL, yang menekankan 
bahwa belajar tidak hanya sekedar 
menghafal, mengingat pengetahuan tetapi 
merupakan suatu proses belajar mengajar 
dimana siswa sendiri aktif secara mental 
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membangun pengetahuannya, yang 
dilandasi oleh struktur pengetahuan yang 
dimilikinya. 
2) Bertanya (questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki 
seseorang selalu dimulai dari bertanya. 
Bertanya merupakan strategi utama 
pembelajaan berbasis kontekstual. 
Kegiatan bertanya berguna untuk : 1) 
menggali informasi, 2) menggali 
pemahaman siswa, 3) membangkitkan 
respon kepada siswa, 4) mengetahui 
sejauh mana keingintahuan siswa, 5) 
mengetahui hal-hal yang sudah diketahui 
siswa, 6) memfokuskan perhatian pada 
sesuatu yang dikehendaki guru, 7) 
membangkitkan lebih banyak lagi 
pertanyaan dari siswa. 
3) Menemukan (inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti 
dari kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual Karena pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan hasil mengingat 
seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. Kegiatan 
menemukan (inquiry) merupakan sebuah 
siklus yang terdiri dari observasi 
(observation), bertanya (questioning), 
mengajukan dugaan (hiphotesis), 
pengumpulan data (data gathering), 
penyimpulan (conclusion).  
4) Masyarakat belajar (learning 
community) 
Konsep masyarakat belajar 
menyarankan hasil pembelajaran 
diperoleh dari hasil kerjasama dari orang 
lain. Hasil belajar diperoleh dari ‘sharing’ 
antar teman, antar kelompok, dan antar 
yang tau ke yang belum tau. Masyarakat 
belajar tejadi apabila ada komunikasi dua 
arah, dua kelompok atau lebih yang 
terlibat dalam komunikasi pembelajaran 
saling belajar. 
5) Pemodelan (modelling) 
Pemodelan pada dasarnya 
membahasakan yang dipikirkan, 
mendemonstrasi bagaimana guru 
menginginkan siswanya untuk belajar dan 
melakukan apa yang guru inginkan agar 
siswanya tersebut mau melakukan tentang 
materi apa yang di berikan. Dalam 
pembelajaran kontekstual, guru bukan 
satu-satunya model. Model dapat 
dirancang dengan melibatkan siswa dan 
juga mendatangkan dari luar. 
6) Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan cara berpikir 
atau respon tentang apa yang baru 
dipelajari atau berpikir ke belakang 
tentang apa yang sudah dilakukan dimasa 
lalu. Realisasinya dalam pembelajaran, 
guru menyisakan waktu sejenak agar 
siswa melakukan refleksi yang berupa 
pernyataan langsung tentang apa yang 
diperoleh hari itu. 
7) Penilaian yang sebenarnya (authentic 
assessment) 
Penilaian adalah proses 
pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberi gambaran mengenai 
perkembangan belajar siswa. Dalam 
pembelajaran berbasis CTL, gambaran 
perkembangan belajar siswa perlu 
diketahui guru agar bisa memastikan 
bahwa siswa mengalami pembelajaran 
yang benar. Fokus penilaian adalah pada 
penyelesaian tugas yang relevan dan 
kontekstual serta penilaian dilakukan 
terhadap proses maupun hasil. 
Jurus Tunggal Pencak Silat 
Dalam buku peraturan disebutkan 
bahwa, katagori tunggal adalah 
pertandingan pencak silat yang 
menampilkan seorang pesilat 
memperagakan kemahirannya dalam jurus 
baku tunggal secara benar, tepat dan 
mantap, penuh penjiwaan dengan tangan 
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kosong dan bersenjata (Johansyah Lubis, 
2014: 67). Jurus tunggal merupakan suatu 
bentuk keterampilan yang kompleks yang 
terdiri dari berbagai macam gerak dan 
jurus, baik tangan kosong maupun 
bersenjata. Dalam jurus tunggal terdiri 
dari 7 jurus tangan kosong, 3 jurus senjata 
golok, dan 4 jurus senjata tongkat dengan 
waktu penampilan 3 menit. Pertandingan 
dimulai dengan tanda gong berbunyi, 
pesilat langsung melaksanakan rangkaian 
peragaan dimulai dengan salam pembuka 
PERSILAT, peragaan tangan kosong, 
dilanjutkan dengan bersenjata sesuai 
dengan gerakan yang ditentukan. 
Berakhirnya waktu yang ditentukan juga 
ditandai dengan bunyi gong. 
Jurus tunggal pencak silat sangat 
aman diperagakan oleh anak sekolah 
dasar, karena tidak ada benturan dengan 
lawan. Peragaan jurus tunggal bermanfaat 
untuk meningkatkan kesegaran jasmani 
dan melatih gerak dasar anak. Kesegaram 
jasamani adalah kondisi jasmani yang 
menggambarkan potensi dan kemampuan 
jasmani untuk melakukan tugas-tugas 
tertentu dengan hasil yang optimal tanpa 
memperlihatkan keletihan yang berarti 
(Widiastuti, 2011:13).  
Dalam pembelajaran jurus tunggal 
pencak silat pada penelitian ini hanya 
jurus 1 tangan kosong. Jurus 1 tunggal 
tangan kosong merupakan suatu bentuk 
keterampilan yang kompleks yang terdiri 
dari berbagai macam gerak dan jurus yang 
dilakukan dengan tangan kosong atau 
tanpa menggunakan senjata. Adapun 
rangkaian jurus 1 tunggal tangan kosong 
adalah sebagai berikut: 1) Sikap 
sempurna, 2) Sikap pasang selup kanan, 3) 
Tepuk sisir dobrak dorong, 4) Tangkapan, 
5) Patahan, 6) Tendangan depan, 7) 
Pukulan depan, 8) Dobrak kiri. 
 
METODE  PENELITIAN 
Tempat penelitian ini berlokasi di 
lapangan upacara SD Negeri 3 Pekutatan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2018/2019 bulan 
Februari sampai dengan Apri 2019. 
Subjek penelitian ini siswa kelas VI SD 
Negeri 3 Pekutatan yang berjumlah 32 
siswa terdiri dari 21 putra dan 11 putri. 
Model penelitian di dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang bertujuan memperbaiki 
kualitas pembelajaran yang bermuara 
pada peningkatan kualitas kinerja 
pendidik, serta peningkatan proses dan 
hasil belajar peserta didik. Secara singkat 
PTK dapat diartikan sebagai suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu 
agar dapat memperbaiki dan atau 
meningkatkan praktek-praktek 
pembelajaran di kelas secara lebih 
profesional (Kanca, 2006 : 94). 
Pada penelitian ini, data yang 
diperoleh adalah berdasarkan hasil 
penilaian assesmen jurus tunggal pencak 
silat (jurus 1 tunggal tangan kosong) yang 
diisi oleh 2 orang evaluator yang memiliki 
kualitas khusus dan setara pada materi 
permainan dan olahraga, khususnya jurus 
tunggal pencak silat. Diantaranya penulis 
dan bersama guru penjasorkes SD Negeri 
3 Pekutatan.  
Langkah pertama siswa 
dikumpulkan, berbaris dan berdoa, 
kemudian diberikan pemanasan, setelah 
itu siswa diberikan penjelasan mengenai 
apa yang akan dilakukan pada saat 
pengumpulan data pada penelitian ini. 
Siswa dipanggil satu persatu dan 
diberikan 1 kali kesempatan melakukan 
gerakan jurus 1 tunggal tangan kosong. 
Kemudian evaluator memberikan 
penilaian setelah melihat siswa melakukan 
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gerakan jurus tunggal pencak silat, sesuai 
dengan kemampuan siswa berdasarkan 
tabel deskripsi tentang penilaian jurus 
tunggal pencak silat yang tertuang di 
dalam instrumen penelitian. Skor rata-rata 
setiap evaluator dijumlahkan dan dibagi 
banyaknya evaluator dan skor inilah yang 
dipakai dalam analisis data. 
Analisis Data Hasil Belajar Jurus 
Tunggal Pencak Silat dengan 
menganalisis unjuk kerja atau praktek 
jurus tunggal pencak silat (jurus 1 tangan 
kosong) pada siklus I dan siklus II dengan 
langkah perhitungan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
1. Menghitung rata- rata skor siswa 




=     
 (Nana Sudjana, 2004: 109) 
     Keterangan : 
     X       =   Rata-rata skor siswa 
         =   Jumlah skor siswa dari 
ketiga evaluator 
      N      =   Jumlah siswa 
2. Tingkat kelulusan individual 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
                             SHT                 
                NA  =                 x   NI      
                             SMI                     
Keterangan : 
NA    = Nilai Akhir 
SHT   = Skor Hasil Tes 
SMI   = Skor Maksimal Ideal  
NI      = Nilai Ideal dalam skala 
3. Tingkat ketuntasan belajar secara 
klasikal menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
          Jumlah siswa tuntas 
KB =                                            x 100%  
                     Jumlah siswa keseluruhan 
Keterangan : 
KB    = Ketuntasan Belajar 
4. Menghitung Rata-Rata Siklus I dan 
Siklus II 
Adapun rumusnya adalah: 
   S1 + S2  
  R = 
        2 
Keterangan : 
R  =   Rata-rata kedua siklus 
S1  =   Nilai siklus I  
S2 =   Nilai siklus II 
5. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Untuk menentukan keberhasilan 
belajar siswa, maka dilakukan penskoran 
dan penentuan standar keberhasilan siswa. 
Sistem penilaian pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan dalam penelitian 
ini berpedoman pada kriteria sekolah yaitu 
ketuntasan belajar (KB) secara individual 
67% dan ketuntasan secara klasikal 75%. 
Apabila pencapaian ketuntasan klasikal 
75% sudah tercapai maka penelitian 
dihentikan. Setelah mendapatkan nilai 
akhir akan dimasukkan ke dalam konversi 
nilai rapot dengan menggunakan kriteria 
penguasaan, yaitu sangat baik, baik, 
cukup, kurang dan sangat kurang dengan 
menggunakan penilaian acuan patokan 
(PAP). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Data Hasil Belajar Siklus I 
Berdasarkan analisis data hasil 
belajar jurus tunggal pencak silat pada 
siklus I, maka dapat dilihat persentase 
hasil belajar jurus 1 tunggal tangan kosong 
pencak silat pada siswa kelas VI SD 
Negeri 3 Pekutatan dapat disampaikan 
bahwa, siswa yang tergolong tuntas 
sebanyak (81,25%) 26 orang siswa, 
sedangkan siswa yang bermasalah atau 
tergolong tidak tuntas sebanyak (18,75%) 
6 orang siswa. 
Dari analisis data pada penelitian 
tindakan kelas siklus I, maka ketuntasan 
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hasil belajar jurus 1 tunggal tangan kosong 
secara klasikal dapat dihitung sebagai 
berikut.  
            Jumlah Siswa Tuntas 
KB1 =                                      x 100%   
         Jumlah Siswa Keseluruhan 
 
KB1 =  
32
26
  x 100%    
=  81,25% 
 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan, bahwa ketuntasan hasil 
belajar teknik dasar tangkisan luar pencak 
silat secara klasikal mencapai 81,25%. 
Jika dilihat berdasarkan  rentang  
ketuntasannya adalah 77 – 86% berada 
dalam katagori baik.  
Data Hasil Belajar Siklus II 
Berdasarkan analisis data hasil 
belajar jurus tunggal pencak silat pada 
siklus II, dapat dilihat persentase hasil 
belajar jurus tunggal pencak silat pada 
siswa kelas VI SD Negeri 3 Pekutatan 
dapat disampaikan bahwa, siswa yang 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 
5 orang (15,62%), baik sebanyak 20 orang 
(62,5%), cukup sebanyak 5 orang 
(15.62%), kurang sebanyak 2 orang 
(6.25%), dan sangat kurang tidak ada 
(0%). 
Dilihat dari analisis data pada 
penelitian tindakan kelas siklus II, maka 
ketuntasan hasil belajar jurus 1 tunggal 
senjata tongkat secara klasikal dapat 
dihitung sebagai berikut.  
 
            Jumlah Siswa Tuntas 
KB1  =                                             x 100%   








Dengan demikian, dapat 
disimpulkan, bahwa ketuntasan hasil 
belajar jurus 1 tunggal tangan kosong 
pencak silat secara klasikal mencapai 
93,75%. Jika dilihat berdasarkan  rentang  
ketuntasannya adalah 85%-100% berada 
dalam katagori sangat baik. Jadi siswa 
yang tuntas sebanyak 30 orang dan  siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 2 orang. 
Sehingga penelitian pada siklus II pada 
materi jurus tunggal pencak silat adalah 
tuntas. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data 
hasil belajar jurus tungal pencak silat 
(jurus 1 tunggal tangan kosong) pada 
siswa kelas VI SD Negeri 3 Pekutatan 
tergolong pada kategori baik (tuntas). 
Namun masih ditemukan 6 orang siswa 
yang tidak tuntas. Adapun kendala-
kendala yang di hadapi siswa dalam 
proses pembelajaran jurus tunggal pencak 
silat pada siklus I adalah : Sikap 
sempurna, kedua tangan belum dilipat di 
depan dada dan tidak sesuai dengan 
kriteria. Sikap pasang selup kanan, kaki 
depan masih lurus belum ditekuk sehingga 
belum membentuk sikap pasang kuda-
kuda depan. Tepuk sisir obrak dorong, 
kedua kaki belum belum rapat dan 
pandangan masih belum melihat sasaran. 
Tangkapan, (c) belum mengubah kaki ke 
sikap pasang kuda-kuda tengah seliwa. 
Berdasarkan kendala-kendala di 
atas, maka tindakan perbaikan yang 
dilakukan yaitu lebih memberikan 
pemahaman tentang gerakan jurus 1 
tunggal tangan kosong pencak silat 
dengan model pembelajaran kontekstual 
sesuai dengan indikator yang belum 
terpenuhi, sehingga siswa dapat 
memperbaiki gerakan yang salah menjadi 
gerakan yang benar. Sedangkan untuk 
hasil análisis data hasil belajar jurus 
ISSN 2721-3935 EDUKASI: Jurnal Pendidikan Dasar 81 
Vol. 1, No. 1, Maret 2020, pp. 73-82 
 
tunggal pencak silat pada siswa kelas VI 
SD Negeri 3 Pekutatan Tahun Pelajaran 
2018/2019 pada siklus II, yaitu  siswa 
tergolong berada pada kategori sangat 
baik (tuntas).  
Berdasarkan uraian tersebut, ini 
berarti bahwa tingkat penguasaan materi 
jurus tunggal pencak silat siklus II sudah 
memenuhi standar ketuntasan secara 
klasikal yaitu di atas 75% sesuai dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 
kelas VI SD Negeri 3 Pekutatan, sehingga 
pelaksanaan penelitian ini dihentikan 
sesuai dengan rancangan penelitian yang 
telah direncanakan sebelumnya. Peneliti 
merekomendasikan kepada guru 
penjasorkes untuk melanjutkan proses 
pembelajaran jurus tunggal pencak silat 
yang telah diberikan sesuai dengan 
permasalahan yang ditemukan dan 
melakukan tindakan-tindakan seperti 
peneliti ungkapkan di atas untuk 
memperbaikinya. Sehingga permasalahan 
yang ditemukan peneliti dapat dituntaskan 
oleh guru penjasorkes SD Negeri 3 
Pekutatan dan pembelajaran jurus tunggal 
penak silat dapat dituntaskan dengan baik. 
 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan di atas dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Hasil belajar 
jurus tunggal pencak silat (jurus 1 tunggal 
tangan kosong) meningkat melalui 
implementasi model pembelajaran 
kontekstual pada siswa kelas VI SD 
Negeri 3 Pekutatan. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis data hasil belajar jurus 
tunggal pencak silat (jurus 1 tunggal 
tangan kosong). Peningkatan sebesar 
46,88% dari 34,37% (belum tuntas) pada 
observasi awal menjadi 81,25% (tuntas) 
pada siklus I. kemudian meningkat 12,5% 
dari  81,25% (tuntas) pada siklus I menjadi 
93,75% (tuntas) pada siklus II. Dan 
meningkat 59,38% dari 34,37% (belum 
tuntas) pada observasi awal menjadi 
93,75% (tuntas) pada siklus II. Sedangkan 
rata-rata hasil belajar jurus tunggal pencak 
silat (jurus 1 tunggal tangan kosong) pada 
siklus I dan II sebesar 87,5% yang berada 
pada kategori sangat baik. 
Diharapkan kepada guru pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan di SD 
Negeri 3 Pekutatan dapat menggunakan 
model pembelajaran dan metode yang 
bervariasi pada pembelajaran pencak silat 
untuk dapat meningkatkan hasil belajar 
jurus tunggal pencak silat, untuk 
penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik, dan 
melaksanakan pembelajaran penjasorkes 
khususnya materi pencak silat dengan 
pendekatan yang menyenangkan karena 
pencak silat termasuk cabang olahraga 
beladiri yang berbahaya. 
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